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Gambar 3.1 Flowchart (Lanjutan)
3.2 Survei Pendahuluan
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melakukan survei
pendahuluan, dimana survei pendahuluan dilakukan di PT. Bentoro Adisandi
Ivena yang bertujuan untuk melihat dan melakukan pengamatan terhadap masalah
yang ada di perusahaan dan untuk mengumpulkan informasi-informasi. Survei
dilakukan dengan observasi secara langsung dan melakukan wawancara  dengan
pihak perusahaan untuk lebih mengetahui dan mendalami masalah yang ada di
perusahaan sehingga peneliti dapat menentukan arah penelitian.
3.3 Identifikasi Masalah
Setelah melakukan survei pendahuluan selanjutnya yaitu melakukan
identifikasi masalah. Dimana masalah yang ada di perusahaan yaitu mengenai tata
letak gudang yang tidak teratur sehingga hal itu mengakibatkan terjadinya
kesulitan ketika akan mengambil produk didalam gudang yang menyebabkan
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waktu pencarian menjadi lama. Dan dari masalah tata letak ini juga
mengakibatkan adanya produk yang kadaluarsa yang dikarenakan tidak adanya
prosedur dalam penyimpanan dan pengambilan di dalam gudang.
3.4 Studi literatur
Tahapan ini dilakukan untuk mencari dan mempelajari sumber-sumber dan
teori-teori yang berkaitan dengan tata letak gudang, seperti jurnal, artikel, maupun
buku-buku yang akan menunjang penelitian dan sebagai penunjuk arah dalam
penelitian.
3.5 Rumusan Masalah
Masalah yang telah diidentifikasi dan juga berdasarkan dari studi literatur
kemudian di analisa untuk menentukan metode yang tepat bagi permasalahan
tersebut. Hasil dari analisa permasalahan dirumuskan dalam bentuk gambaran
permasalahan secara khusus untuk dicarikan solusi pemecahan masalah yang
tepat. Kemudian didapatkan perumusan masalahnya yaitu bagaimana membuat
usulan rancangan tata letak gudang barang jadi produk es krim walls untuk
meminimasi jarak perpindahan produk dan bagaimana membuat prosedur
peletakan produk didalam gudang berdasarkan prinsip FIFO.
3.6 Tujuan Penelitian
Penetapan tujuan dilakukan untuk menjawab segala permasalahan
dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan
dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada, maka penelitian ini memiliki
tujuan yaitu membuat usulan rancangan tata letak gudang barang jadi produk es
krim walls untuk meminimasi jarak perpindahan produk dan membuat prosedur
peletakan produk didalam gudang berdasarkan prinsip FIFO.
3.7 Pengumpulan Data
Data merupakan salah satu komponen penelitian yang sangat penting
karena menjadi acuan yang digunakan untuk menentukan tindakan yang akan
dilakukan dalam sebuah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh
melalui pengamatan atau pengukuran secara langsung peneliti dari objek
penelitian melalui observasi dan wawancara yang berupa data sistem
penyimpanan barang, data karakteristik barang, dimensi barang, kapasitas
penyimpanan barang, dan data alat pemindahan. Data sekunder adalah data atau
informasi yang telah tersedia oleh  pihak perusahaan. Data sekunder yang
diperoleh yaitu profil perusahaan, layout, dan jadwal keluar masuk barang.
3.8 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah
dilakukan. Hasil pengumpulan data yang berupa data primer dan data sekunder
digunakan untuk melakukan pengolahan data yaitu dengan melakukan
perhitungan dan keputusan.
3.8.1 Menggunakan Metode Class based Storage
Penelitian ini mengunakan metode class based storage, dimana metode
ini berfungsi sebagai acuan untuk menyusun atau menempatkan barang didalam
gudang dengan sedemikian rupa agar penyusunan barang didalam gudang menjadi
lebih baik. Metode ini adalah kompromi dari metode randomized storage dan
dedicated storage. Metode Class based Storage ini menjadikan produk-produk
yang ada dibagi ke dalam tiga, empat, atau lima kelas didasarkan pada
perbandingan throughput (T) dan ratio storage (S). Metode ini membuat
pengaturan tempat dirancang lebih fleksibel yaitu dengan cara membagi tempat
penyimpanan menjadi beberapa bagian. Tiap tempat tersebut dapat diisi secara
acak oleh beberapa jenis barang yang telah diklasifikasikan berdasarkan jenis
maupun ukuran dari barang tersebut.
3.8.2 Pembentukan Kelas
Dari hasil pengumpulan data kemudian memasuki tahapan pembentukan
kelas yang sebelumnya ditentukan dengan metode class based storage.
Pembentukan kelas ini kemudian dibagi kedalam tiga kelas yang berbeda dengan
menggunakan prinsip pareto. Penggolongan barang berdasarkan kategori
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karakteristik produk dapat dibedakan menjadi slow moving, medium moving, atau
fast moving. Slow moving untuk jenis barang yang permintaannya sedikit,
sehingga perpindahannya lambat, sedangkan fast moving untuk jenis barang yang
permintaanya relatif tinggi, sehingga perpindahannya cepat.
3.8.3 Penentuan Luas Penyimpanan
Menentukan luas penyimpanan dengan melihat penentuan peletakan
barang dengan mempertimbangkan gang yang akan menjadi tempat pergerakan
alat material handling sehingga memudahkan proses peletakan dan keluar
masuknya barang.
3.8.4 Perancangan Layout Perbaikan
Melakukan perbaikan layout setelah sebelumnya melakukan penentuan
kelas dan menetukan luas penyimpanan dengan mempertimbangkan hal-hal yang
mendukung terbentuknya layout yang lebih baik dari sebelumnya. Kemudian
membuat prosedur menyimpan dan peletakkan barang agar keluar masuknya
barang dan penempatan barangnya dapat tertata dengan baik, yang sebelumnya
tidak memiliki prosedur dalam menetukan proses peletakan barang, sehingga
nantinya dapat memudahkan proses pekerjaan.
3.9 Analisa
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, selanjutnya kita dapat
menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan data. Analisa tersebut akan
mengarahkan pada tujuan penelitian dan akan menjawab permasalahan yang ada.
Analisa hasil data penelitian ini yaitu perbandingan antara sebelum dan sesudah
perbaikan apakah ada perubahan yang signifikan atau tidak.
3.10 Kesimpulan dan Saran
Tahapan ini yaitu menggambarkan ringkasan dari hasil penelitian dan
perhitungan yang telah dilakukan apakah lebih baik dari sebelum atau sesudah
dilakukan penelitian dan kemudian memberikan saran yang di anggap perlu
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diberikan seputar hasil penelitian untuk institusi maupun pihak lain yang
melakukan penelitian dengan tema yang sama dengan penelitian ini.
